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Abstrak

Perkembangan Kkonstruksi di Indonesia telah mengalami kemajuan pesat dalam beberapa dekade terakhir,
ditandai berbagai infrastruktur besar seperti pembangunan jalan tol, bandara, pelabuhan, serta gedung pencakar
langit. Pengelolaan perubahan kontrak yang efektif. Salah satu yang terjadi pada proyek peningkatan Objek
Wisata Air Terjun Tekaan Telu di Kota Tomohon, di mana berbagai tantangan seperti kondisi medan yang
sulit dan perubahan desain telah mempengaruhi pelaksanaan proyek. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dampak perubahan kontrak terhadap pelaksanaan proyek konstruksi dari perspektif
kontraktor. Hasil analisis yang dilakukan faktor penyebab dengan indikator konstruksi, ketidak sesuian gambar
menjadi salah satu penyebab terjadinya perubahan kontrak dengan nilai presentase 78% atau dengan nilair rata-
rata 3.9, pada indikator lingkungan akses jalan licin menjadi salah satu faktor penyebab dengan presentase 80%
dan nilai rata-rata adalah 4,03, kemudian pada indikator sumberdaya hampir kesluruan variabel yang ada tidak
menyebabkan perubahan kontrak pada indikator tambahan atau penyebab lainnya keterlambatan pekerjaan
menjadi salah satu penyebab terjadinya perubahan kontrak dengan presentase 73% dan dengan nilai rata-rata
3,64. Setelah mengetahui faktor penyebab kemudian menganalisis pengaruh perubahan kontrak dari indikator
waktu, mutu, dan biaya, pada indikator waktu peresentase tertinggi dengan nilai 78% dan nilai rata-rata adalah
3,9 yaitu keterlambatan pekerjaan yang berpengaruh pada perubahan kontrak, berikutnya pada indikator biaya
pekerjaan tamba kurang menjadi salah satu faktor pengaruh perubahan kontrak dengan presentase 62% dan
dengan nilai rata-rata 3,2, pada indikaor mutu dengan presentasi paling banyak yaitu pengendalian material
yang menjadi salah satu pengaruh perubahan kontrak dengan presentase73% dengan nilai rata-rata 3.63.

Kata kunci: Addendum, biaya, Kontraktor, Perubahan Kontrak,.waktu, mutu

Abstract

The development of the construction sector in Indonesia has experienced rapid progress over the past few
decades, marked by various large infrastructure projects such as the construction of toll roads, airports,
ports, and skyscrapers. Effective management of contract changes is crucial. One instance is the
enhancement project of the Tekaan Telu Waterfall Tourist Attraction in Tomohon City, where various
challenges such as difficult terrain and design changes have affected project implementation. This study
aims to identify the impact of contract changes on the implementation of construction projects from the
contractor's perspective. The analysis results show that, in terms of construction indicators, design
discrepancies are one of the causes of contract changes, with a percentage value of 78% or an average
score of 3.9. For environmental indicators, slippery road access is a significant factor, with a percentage
of 80% and an average score of 4.03. For resource indicators, almost all variables do not cause contract
changes. In the additional causes or other reasons indicator, project delays are one of the causes of
contract changes, with a percentage of 73% and an average score of 3.64. After identifying the causes, the
study then analyzes the impact of contract changes from the time, quality, and cost indicators. For the time
indicator, the highest percentage is 78% with an average score of 3.9, indicating that project delays
significantly affect contract changes. For the cost indicator, the increase or decrease in work is one of the
factors influencing contract changes, with a percentage of 62% and an average score of 3.2. For the quality
indicator, material control is the most significant factor influencing contract changes, with a percentage
of 73% and an average score of 3.63.
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PENDAHULUAN

Dalam pengembangan proyek Objek
Wisata Air Terjun Tekaan Telu kota
Tomohon, dibawah naungan
pemerintahan kota Tomohon, proyek ini
juga memiliki masalah yang dihadapi
oleh penyedia jasa dalam hal ini
kontraktor yaitu mulai dari masalah
lingkungan yaitu masalah medan atau
akses jalan yang dihadapi oleh menyedia
jasa dalam hal ini kontraktor untuk
menurunkan  material ke  tempat
pekerjaan yang lumayan curam apalagi
ketika waktu hujan yang membuat jalan
menjadi licin sehingga bisa menimbulkan
keterlambatan  dalam  pengangkutan
material. Selain faktor lingkungan faktor
perubahan desain juga bisa menjadi salah
satu faktor terjadinya perubahan kontak
dikarenakan  kondisi  menyeduaikan
dengan kondisi dilapangan, selain
perubahan desain perubahan volume juga
bisa  menimbulkan  keterlamabatan
proyek dikarenakan  sesuai dengan
jadwal yang telah di tentukan yang bisa
mengakibatkan kerugian dari segi waktu
maupun biaya bagi penyedia jasa atau
kontraktor.

Maka dari itu, untuk mengetahui
dampak perubahan kontrak terhadap
pelaksanaan proyek konstruksi dari
perspektif  kontraktor pada proyek
konstruksi Peningkatan Objek Wisata Air
Terjun Tekaan Telu di Kota Tomohon,
penulis mengidentifikasi apa saja
dampak perubahan kontrak yang terjadi
dalam proses pengerjaan  proyek
konstruksi Peningkatan Objek Wisata Air
Terjun Tekaan Telu di Kota Tomohon.

Adendum adalah penambahan atau
perubahan terhadap dokumen, kontrak,
atau perjanjian yang sudah ada.
Addendum sering kali digunakan untuk
menambahkan  detail, memperbaiki
kesalahan, atau membuat perubahan
tertentu pada dokumen asli tanpa harus

membuat dokumen yang benar-benar
baru.

METODE PENELITIAN
1.1 Lokasi Penelitian

Tempat penelitian ini terletak di Objek
Wisata Tekaan Telu kelurahan Tinoor
satu, kecamatan Tomohon Utara, Kota
Tomohon, Provinsi Sulawesi Utara.
Dengan Koordinat 1°22'41.72" Lintang
Utara dan 124°49'50.27" Bujur Timur.

Lokasi Penelitian

Gambar 1 Lokasi Penelitian
Sumber: Google Earth

1.2 Analisis data

Setelah  pengumpulan  data  dari
responden, maka hasil data analisis
dengan mean rank, yang merupakan
teknik penjelasan kelompok didasarkan
nilai yang berpengaruh pada dampak
perubahan  kontrak pada  proyek
Peningkatan Objek Wisata Air Terjun
Tekaan Telu Kota Tomohon. Pada
penelitian ini metode yang digunakan
untuk menganalisis data adalah Indeks
Kepentingan  Relatif (IKR) vyang
merupakan metode yang digunakan
untuk mengukur sejauh mana suatu
variabel atau faktor yang memiliki
kepentingan relatif dalam suatu konteks
tertentu.



Menganalisis data untuk menentukan
ranking  dari kuisioner  dengan
menghitung nilai Indeks Kepentingan
Relatif (IKR) :

Liz1 Xi
X = —-"
n
Dimana
X = rata-rata ukuran nilai faktor
Xi = frekuansi pada (i) yang
diberikan responden

n = Jumlah responden

Maka Indeks Kepentingan Relatif

X
IKR = u
Dimana
IKR = Indeks Kepentingan n Relatif
X = nilai rata-rata (mean)
M =5 ( pada faktor yang
mempengaruhi)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini data diperoleh dari
kuisioner yang sudah dibagikan kepada
kontraktor dan sub-kontraktor yang
terlibat dalam proyek Peningkatan
Obejak Wisata Tekaan Telu Kota
Tomohon. Frekusnsi faktor panyebab,
dan pengaruh terhadap palaksnaan
proyek, serta membandingkan harga
awal kontrak dan akhir kontrak sehingga
bisa mengetahui pekerjaan-pekerjaan apa
saya Yyang mengalami perubahan
kontrak.

Hasil data kuisioner didapat dari
30 responden yaitu kontraktor dan sub-
kontraktor yang pernah terlibat dalam
proyek peningkatan objek wisata Tekaan
Telu Kota Tomohon.

Tabel 1 Hasil Kuisioner Variabel Penyebab

Variabel Penyebab 112|3|4]|5
1. KONSTRUKSI
%1 |Perubahan desain selama pekerjaan proyek berlangsung o|lo|9|20] 1
X2 [Penambahan Pekerjaan 06|17 1
X3 |Penambahan kebutuhan vohune sesuai kebutuhan dilap 0 10|/10[9]1
X4 |Pengurangan keburuhan volume sesuai kebutuhan dil 0 |10|/10)/8|2
x5 |Ketidakse suaian gamber dan vohune kontrak awal 0/0|8|17| 5
2. Lingkungan |
%1 |Pohon tumbang selama pekerjaan proyek berlangsung 2%|4|0[0] 0]
%2 | Terjadinya Pemuruan Tanah 2723|000
X3 |Terjadainya Tanah Longsor di lokasi perkerjaan 1515|000
X4 |Hujan lebat selanm pelal 1 proyek 0|/8|15|7 |0
X5 |Akses jalan proyek licin 0|00 f24] 5
3. Sumber Daya
X1 |Material yang tidak ada di pasaran 0|/2|5]|3|0
X2 |Keterbatasan tenaga kerja 0j27|3[0]0
%3 (Peralatan yang tidak memadai 272, 2|1|0]|0
X4 |Kesalahan dalam pekerjaan 27/3[0|0]0
%5 |Pengendalian material yang kurang bak 2% 4|0|0] 0
4. Penyebab Lainya |
¥1 [Perubahan jadwal secara tiba — tiba o/2als]o]o
X2 |Percepatan pekerjaan 0o|2s|s5[0] 0
3 |Keterlimbatan pekerjaan o/z2[2s(3]0
X4 |Keterlanbatan pengiriman material 5/24|1[/0]0

Tabel 2 Hasil Kuisioner Variabel Pengaruh

Variabel Pengaruh 112|345
1. Waktu
v1 |Tejadinya penundaan jadwal ojo|2.|2(0
¥2 |Keterlambatan wakm pelaksanaan. olol7 ] 2]
¥3 [Keterlambatan pekerjaan 0|04 ]25(1
v4 |Perpanjanaan wakiu peliksamaan. olo|z2]|s5]3
Y5 |Mengurangnya performa kontraktor pada wakmu pelaksanaan. 28/ 20|00
2 Biaya
¥1 [Peningkatan biaya overhead. 9j21|0|0]0
¥2 |Adanya pekerjaan tamba kurang 0 27/]3]0
¥3 |Penambahan jumlah tenaga kerja, 0l24]6| 0] 0
¥4 |Matenal yang tidak terpakai karena perubahan desain. 2/8|(0|0f0
¥5 |Pengurangan Overhead K ontraktor oj1]28|1(0
3. Mutu
¥1 |Material yang tidak ada di pasaran 23]6|1]0]0
¥2 |Keterbatasan tenaga kerja 26/3[1|0f0
¥3 |Peralatan yang tidak memadai 27/ 3|(0|0f0
¥4 |Kesalahan dalam pekerjaan 28|2|0|0]0
Y5 [Pengendalian material o|0]12[/17| 1

Berdasarkan tabel di atas, analisis
dari dua variabel yang ada dapat diolah
menggunakan metode statistik deskriptif.
Hal ini dilakukan dengan menganalisis
data pada  kuesioner,  kemudian
menentukan  nilai  rata-rata, dan
menghitung Indeks Kepentingan Relatif
(IKR). Data yang dihasilkan ditunjukkan
pada tabel di bawah ini

Analisis ranking hasil data
kuesioner ini bertujuan untuk mengetahui
urutan ranking yang akan dijadikan
kesimpulan dalam rumusan masalah,
maka pada bagian ini tidak disertai uraian



yang menjelaskan keterkaitan hasil data
kuesioner dengan rumusan masalah.
Uraian penjelasan tercantum pada bagian
urutan ranking skor hasil data kuesioner

Tabel 3 Hasil Analisis Data Kuisioner
Variabel
Penyebab Perubahan kontrak
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Berdasarkan hasil analisis ranking
menggunakan Indeks Kepentinan Relatif
(IKR) dari indikator konstruksi dan hasil
menunjukan pada diagram dibawah ini.
1. Analisis Faktor Penyebab Indiaktor
Konstruksi.

INDIKATOR KONSTRUKSI

Gambar 2 Diagram Hasil Analisis
Penyabab Perubahan Kontrak Indikator
konstruksi

Ket. Diagram
- X = Variabel
- Y kiri = Nilai rata-rata
- Y kanan = Peresentase

2. Analisis Faktor Penyebab Indiaktor
Lingkungan.

INDIKATOR LINGKUNGAN
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Gambar 3 Diagram Hasil Analisis
Penyabab Perubahan Kontrak Indikator

konstruksi
Ket. Diagram

- X = Variabel

- Y Kkiri = Nilai rata-rata

- Y kanan = Peresentase
3. Analisis Faktor Penyebab Indiaktor
Sumber Daya

INDIKATOR SUMBER DAYA

rh” t

Gambar 4 Diagram Hasil Analisis
Penyabab Perubahan Kontrak
Indikator Sumber Daya

Ket. Diagram
- X = Variabel
- Y kiri = Nilai rata-rata
- Y kanan = Peresentase
4. Analisis Faktor Penyebab Indiaktor
Penyebab Lainya.

INDIKATOR PENYEBAB LAINNYA
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Gambar 5 Diagram Hasil Analisis
Penyabab Perubahan Kontrak
Indikator Lainnya



Ket. Diagram
- X = Variabel
- Y kiri = Nilai rata-rata
- Y kanan = Peresentase

Analisis  pengaruh  perubahan
kontrak dengan menggunakan metode
stantistik deskriptif menggunakan Indeks
Kepentinan  Relatif (IKR)  Untuk
mengetahui data ranking menggunakan
statistik non parametrik diambil penharuh
perubahan kontrak yang berpengaruh
hingga tidak berpengaruh akibat adanya
perubahan kontrak selama proyek
berjalan.

1. Analisis Pengaruh Perubahan kontrak
Indikator Waktu

INDIKATOR WAKTU
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Gambar 6 Diagram Hasil Analisis
Pengaruh Perubahan Kontrak

Indikator Waktu
Ket. Diagram
- X = Variabel
- Y kiri = Nilai rata-rata

- Y kanan = Peresentase

2. Analisis Pengaruh Perubahan kontrak
Indikator Biaya

INDIKATOR BIAYA
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Gambar 7 Diagram Hasil Analisis
Pengaruh Perubahan Kontrak
Indikator Biaya

Ket. Diagram
- X = Variabel
- Ykiri = Nilai rata-rata

- Y kanan = Peresentase

3. Analisis Pengaruh Perubahan kontrak
Indikator Mutu.

INDIKATOR MUTU

2
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di pasarar kerja memadai pekerjaan

Gambar 8 Diagram Hasil Analisis
Pengaruh Perubahan Kontrak
Indikator Mutu

Ket. Diagram
- X = Variabel
- Y kiri = Nilai rata-rata

- Y kanan = Peresentase

KESIMPULAN DAN SARAN

Faktor penyebab yang sering
terjadi perubahan kontrak pada proyek
peningktan Objek Wisata Tekaan Telu
Kota Tomohon yaitu pada perubahan
desain  selama  pekerjaan  proyek
berlangsung dengan nilai rata-rata adalah
3,73, Penambahan Pekerjaan dengan nilai
rata-rata adalah 3,07, Penambahan
kebutuhan volume sesuai kebutuhan
dilapangan dengan nilai rata-rata3,03,
Pengurangan kebutuhan volume sesuai
kebutuhan dilapangan dengan nilai rata-
rata adalah 3,07, dan Ketidaksesuaian
gambar dan volume kontrak awal dengan
nilai rata-rata adalah 3,9. Pada indikator
lingkungan dari 5 variabel yang ada
hanya terdapat 1 variebel yang cukup
sering terjadi yang merukan yaitu Akses
jalan proyek licin dengan nilai rata-rata
adalah  4,03. Indikator sumberdaya
keseluruhan variabel jarang terjadi atau
tidak pernah terjadi selama masa proyek



sehingga dari indikator sumberdaya tidak
menyebabkan perubahan kontrak. Pada
indikator penyebab lainnya dari 5
variabel hanya terdapat 1 variabel
merupakan faktor penyebab yang sering
terjadi yaitu Keterlambatan pekerjaan
dengan nilai rata-rata 3,64.

Pengaruh perubahan kontrak pada
proyek peningktan Objek Wisata Tekaan
Telu Kota Tomohon. Perubahan kontrak
yaitu Terjadinya penundaan jadwal
dengan nilai rata-rata adalah 3,07,
Keterlambatan ~ waktu  pelaksanaan
dengan nilai rata-rata adalah 3,83,
Keterlambatan pekerjaan dengan nilai
rata-rata adalah3,9, dan Perpanjangan
waktu pelaksanaan dengan nilai rata-rata
adalah 3,37. Pada indikator biaya dari 5
variabel yang ada terdapat 2 variabel
yang berpengaruh pada perubahan
kontrak pada proyek vyaitu Adanya
pekerjaan tamba kurang dengan nilai
rata-rata adalah 3,1 dan Pengurangan
Overhead Kontraktor dengan nilai rata-
rata adalah 3. Pada indikator mutu dari 5
variabel yang ada teradapat 1 variabel
yang berpengaruh pada perubahan
kontrak pada proyek yaitu Pengendalian
material dengan nilai rata-rata adalah
3,63.

Pihak konraktor, sebaiknya lebih
diperhatikan dari awal proyek berjalan
terkait desain dan estimasi anggaran
biaya, bila dalam tahapan pelaksanaan
ditemukan adanya kesalahan atau
ketidaksesusian desain atau estimasi,
untuk segera melaksanakan rapat
koordinasi dengan owner agar segera
diproses sehingga tidak mengalami
keterlambatan pekerjaan.
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